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Abstrak 

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam pembentukan kepribadian anak usia dini karena 

pada masa ini anak berada pada fase emas (golden age) yang sangat menentukan perkembangan nilai 

dan perilakunya di masa mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendidikan 

karakter disiplin dan mandiri pada anak usia dini melalui pembelajaran Beyond Centers and Circle 

Time (BCCT) di TK M. NU. Masyithoh 18 Podosugih Pekalongan, serta mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter disiplin dan 

mandiri diterapkan melalui pendekatan BCCT dengan kegiatan sentra dan saat lingkaran (circle time). 

Guru memberikan stimulasi dan pembiasaan karakter melalui kegiatan bermain, bernyanyi, gerak dan 

lagu, serta berbagai aktivitas yang mendorong anak untuk mematuhi aturan, bertanggung jawab, dan 

melakukan kegiatan secara mandiri. Faktor pendukung meliputi komitmen guru, dukungan orang tua, 

serta lingkungan sekolah yang kondusif. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan karakteristik 

anak dan kurang optimalnya konsistensi pembiasaan di lingkungan keluarga. Penerapan pembelajaran 

BCCT terbukti mendukung pengembangan karakter disiplin dan mandiri pada anak usia dini secara 

efektif. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Disiplin, Mandiri, Anak Usia Dini, BCCT 

 
Abstract 

Character education plays a crucial role in shaping early childhood personality, as this period is 
considered the golden age that significantly influences future development. This study aimed to analyze 

the implementation of discipline and independence character education through the Beyond Centers 
and Circle Time (BCCT) learning approach at TK M. NU. Masyithoh 18 Podosugih Pekalongan and 

to identify the supporting and inhibiting factors in its implementation. This research employed a 

qualitative approach with a field research design. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation. Data analysis was conducted through data reduction, data display, 

conclusion drawing, and verification. The findings revealed that discipline and independence 

character education was implemented through BCCT learning activities, particularly center-based 
learning and circle time sessions. Teachers provided stimulation and character habituation through 

play activities, singing, movement exercises, and various learning experiences that encouraged 
children to obey rules, take responsibility, and perform tasks independently. Supporting factors 

included teacher commitment, parental support, and a conducive school environment. Inhibiting 

factors consisted of differences in children's characteristics and the lack of consistent character 
habituation within families. The study concludes that the BCCT approach effectively supports the 

development of discipline and independence character values in early childhood education. 
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Pendidikan merupakan proses yang dirancang secara sadar dan sistematis untuk 

mengembangkan potensi individu agar memiliki kemampuan intelektual, sosial, emosional, 

spiritual, dan moral yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam perspektif 

pendidikan abad ke-21, keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari capaian akademik 

peserta didik, tetapi juga dari kemampuan mereka dalam menunjukkan karakter positif yang 

mendukung kehidupan pribadi maupun sosial (OECD, 2023). Oleh karena itu, pendidikan 

karakter menjadi salah satu fokus utama dalam berbagai sistem pendidikan di dunia karena 

dipandang sebagai fondasi penting dalam membentuk generasi yang berintegritas, bertanggung 

jawab, dan mampu beradaptasi terhadap perubahan sosial yang semakin kompleks (UNESCO, 

2023). 

Perhatian terhadap pendidikan karakter semakin meningkat seiring munculnya berbagai 

permasalahan sosial yang menunjukkan adanya degradasi nilai moral pada generasi muda. 

Fenomena rendahnya disiplin, tanggung jawab, kemandirian, serta meningkatnya perilaku 

menyimpang di kalangan anak dan remaja menjadi tantangan bagi dunia pendidikan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan akademik saja tidak cukup untuk membentuk individu 

yang mampu menjalani kehidupan secara bertanggung jawab. Pendidikan perlu mengintegrasikan 

pengembangan aspek kognitif dengan pembentukan karakter agar peserta didik memiliki 

keseimbangan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku (Berkowitz & Bier, 2020). 

Penanaman karakter perlu dilakukan sejak usia dini karena masa anak usia dini 

merupakan periode emas (golden age) yang sangat menentukan perkembangan individu pada 

tahap selanjutnya. Pada masa ini, anak memiliki tingkat kepekaan yang tinggi terhadap berbagai 

stimulus yang diterima dari lingkungan sehingga nilai-nilai yang ditanamkan akan lebih mudah 

membentuk pola pikir dan perilaku jangka panjang (Black et al., 2021). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang diberikan sejak usia dini berpengaruh positif 

terhadap perkembangan sosial-emosional, kemampuan mengendalikan diri, serta kesiapan anak 

dalam menghadapi jenjang pendidikan berikutnya (Naudeau et al., 2020). 

Di antara berbagai nilai karakter yang perlu dikembangkan pada anak usia dini, disiplin 

dan mandiri merupakan dua karakter yang memiliki peran penting dalam proses perkembangan 

anak. Karakter disiplin membantu anak memahami aturan, menghargai waktu, dan bertanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan. Sementara itu, karakter mandiri mendorong anak untuk 

melakukan berbagai aktivitas tanpa ketergantungan yang berlebihan kepada orang lain, sehingga 

mampu meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan memecahkan masalah secara sederhana 

(Lickona, 2019). Pengembangan kedua karakter tersebut menjadi penting karena akan 
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memengaruhi keberhasilan anak dalam proses belajar maupun kehidupan sosialnya di masa 

mendatang. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia, pendidikan karakter telah menjadi 

bagian penting dari implementasi Kurikulum Merdeka maupun kebijakan penguatan karakter 

yang diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan. Pendidikan karakter tidak diajarkan sebagai 

mata pelajaran tersendiri, tetapi diintegrasikan ke dalam seluruh aktivitas pembelajaran dan 

pembiasaan sehari-hari di sekolah (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 

2022). Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu mengintegrasikan 

pengalaman belajar dengan pengembangan karakter anak secara efektif. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang banyak digunakan pada pendidikan anak usia 

dini adalah Beyond Centers and Circle Time (BCCT). Pendekatan BCCT menempatkan anak 

sebagai pusat pembelajaran melalui berbagai aktivitas bermain pada sentra-sentra tertentu yang 

dirancang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Melalui kegiatan bermain, berdiskusi, 

berinteraksi, dan bereksplorasi, anak memperoleh kesempatan untuk mengembangkan berbagai 

aspek perkembangan sekaligus membangun karakter positif melalui pengalaman langsung 

(Sujiono & Sujiono, 2021). Pendekatan ini dinilai efektif karena memungkinkan proses 

pembelajaran berlangsung secara aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi anak. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas implementasi pendidikan karakter pada 

anak usia dini. Penelitian yang dilakukan oleh Wati et al. (2024) menunjukkan bahwa pembiasaan 

dalam kegiatan sekolah berperan penting dalam membentuk karakter disiplin anak. Penelitian lain 

oleh Putri et al. (2022) menemukan bahwa model BCCT mampu meningkatkan keterlibatan anak 

dalam proses pembelajaran dan mendukung perkembangan sosial-emosional mereka. Sementara 

itu, penelitian Chandrawati et al. (2025) menyoroti pentingnya integrasi pendidikan karakter 

dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada pendidikan karakter secara umum atau hanya mengkaji satu karakter tertentu secara 

terpisah. 

Berdasarkan hasil telaah literatur tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) 

yang perlu mendapat perhatian. Pertama, masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji 

penerapan karakter disiplin dan mandiri secara simultan melalui pendekatan BCCT. Kedua, 

belum banyak penelitian yang menganalisis secara mendalam faktor pendukung dan faktor 

penghambat implementasi pendidikan karakter melalui BCCT pada lembaga pendidikan anak 

usia dini berbasis keagamaan. Ketiga, kajian pada konteks lokal, khususnya di TK M. NU. 

Masyithoh 18 Podosugih Pekalongan, masih sangat terbatas sehingga diperlukan penelitian yang 
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mampu memberikan gambaran empiris mengenai pelaksanaan pendidikan karakter di lembaga 

tersebut. 

Fenomena awal yang ditemukan di TK M. NU. Masyithoh 18 Podosugih Pekalongan 

menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran telah menggunakan pendekatan BCCT, masih 

ditemukan beberapa anak yang belum menunjukkan perilaku mandiri secara optimal, seperti 

masih bergantung pada pendampingan orang tua saat berada di sekolah, kurang disiplin dalam 

mengikuti aturan kelas, serta belum mampu berinteraksi secara optimal dengan teman sebaya. 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya kajian lebih lanjut mengenai efektivitas implementasi 

pendidikan karakter disiplin dan mandiri melalui pembelajaran BCCT. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis penerapan pendidikan karakter 

disiplin dan mandiri secara terpadu melalui pembelajaran BCCT pada lembaga pendidikan anak 

usia dini berbasis keagamaan. Selain mendeskripsikan proses implementasinya, penelitian ini 

juga mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi keberhasilan 

pelaksanaan pendidikan karakter. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian pendidikan karakter pada anak usia dini serta 

kontribusi praktis bagi guru dan pengelola PAUD dalam merancang strategi pembelajaran yang 

lebih efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

pendidikan karakter disiplin dan mandiri pada anak usia dini melalui pembelajaran BCCT di TK 

M. NU. Masyithoh 18 Podosugih Pekalongan serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaannya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian lapangan (field 

research) untuk memahami secara mendalam penerapan pendidikan karakter disiplin dan mandiri 

pada anak usia dini melalui pembelajaran Beyond Centers and Circle Time (BCCT) di TK M. NU. 

Masyithoh 18 Podosugih Pekalongan. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 

mengeksplorasi fenomena pendidikan dalam konteks alamiah dan memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai pengalaman serta praktik yang terjadi di lapangan (Creswell & Creswell, 

2023). 

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

informan berdasarkan pertimbangan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap fenomena yang 

diteliti (Campbell et al., 2020). Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas kelompok 

A, peserta didik kelompok A, serta beberapa orang tua peserta didik. Pemilihan informan tersebut 
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bertujuan untuk memperoleh data yang beragam mengenai implementasi pendidikan karakter 

disiplin dan mandiri dalam pembelajaran BCCT. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk mengamati perilaku disiplin dan mandiri peserta didik selama proses 

pembelajaran. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi mengenai strategi penerapan 

pendidikan karakter, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa arsip 

sekolah, perangkat pembelajaran, dan dokumentasi kegiatan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang didukung oleh pedoman observasi, 

pedoman wawancara, alat perekam, dan lembar dokumentasi (Merriam & Tisdell, 2016). 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan selama proses 

penelitian berlangsung (Miles et al., 2020). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik untuk meningkatkan kredibilitas temuan penelitian (Patton, 2015). 

Penelitian ini juga memperhatikan aspek etis dengan memperoleh persetujuan dari pihak 

sekolah dan informan sebelum pengumpulan data dilakukan. Seluruh identitas informan dijaga 

kerahasiaannya, dan data yang diperoleh digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik serta 

pengembangan ilmu pengetahuan (American Educational Research Association, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Penerapan Pendidikan Karakter Disiplin melalui Pembelajaran BCCT 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter disiplin di TK M. NU. Masyithoh 

18 Podosugih Pekalongan diimplementasikan melalui berbagai kegiatan pembiasaan yang 

terintegrasi dalam pembelajaran BCCT. Karakter disiplin tampak pada kebiasaan datang tepat waktu, 

menggunakan seragam sesuai ketentuan sekolah, menyimpan sepatu pada rak yang telah disediakan, 

mengikuti aturan saat kegiatan sentra, serta merapikan alat permainan setelah digunakan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pembentukan disiplin tidak dilakukan melalui instruksi verbal semata, 

melainkan melalui proses pembiasaan yang berlangsung secara berulang dalam aktivitas sehari-hari. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran BCCT memberikan ruang bagi anak 

untuk belajar disiplin melalui pengalaman langsung. Pada saat kegiatan sentra berlangsung, anak 

tidak hanya menerima penjelasan mengenai aturan, tetapi juga mempraktikkan aturan tersebut dalam 

situasi nyata. Kondisi ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan 

dan perilaku dibangun melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan belajar (Fosnot, 2018). 

Dalam konteks ini, disiplin berkembang karena anak mengalami sendiri konsekuensi dari tindakan 

yang dilakukan selama proses bermain dan belajar. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan religius seperti membaca Asmaul Husna, 

doa harian, dan hafalan surat pendek sebelum pembelajaran turut memperkuat karakter disiplin. 
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Aktivitas tersebut dilakukan secara rutin pada waktu yang telah ditentukan sehingga membentuk 

kebiasaan anak untuk menghargai waktu dan mengikuti aturan bersama. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa nilai religius dan disiplin berkembang secara simultan melalui kegiatan pembiasaan yang 

terstruktur. 

Jika dibandingkan dengan penelitian Wati et al. (2024), hasil penelitian ini menunjukkan 

kesamaan bahwa pembiasaan merupakan strategi efektif dalam membentuk karakter disiplin anak 

usia dini. Namun demikian, penelitian ini memberikan temuan tambahan bahwa efektivitas 

pembiasaan meningkat ketika dipadukan dengan pendekatan BCCT yang berorientasi pada aktivitas 

bermain. Dengan kata lain, disiplin tidak dipahami sebagai bentuk kepatuhan yang bersifat memaksa, 

tetapi sebagai hasil internalisasi nilai yang diperoleh melalui pengalaman belajar yang 

menyenangkan. 

Guru memiliki peran sentral dalam keberhasilan pembentukan karakter disiplin. 

Berdasarkan hasil observasi, guru secara konsisten memberikan contoh perilaku disiplin dan 

melakukan penguatan ketika anak menunjukkan perilaku yang sesuai dengan aturan sekolah. 

Temuan ini mendukung pandangan bahwa keteladanan guru merupakan faktor penting dalam 

pendidikan karakter anak usia dini (Suyadi, 2022). Anak pada usia dini cenderung belajar melalui 

imitasi sehingga perilaku yang ditunjukkan guru akan lebih mudah ditiru dibandingkan nasihat yang 

hanya bersifat verbal. 

Penerapan Pendidikan Karakter Mandiri melalui Pembelajaran BCCT 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter mandiri dikembangkan melalui berbagai 

aktivitas yang mendorong anak melakukan tugas secara mandiri tanpa ketergantungan berlebihan 

kepada orang tua maupun guru. Kemandirian terlihat dari kemampuan anak memasuki kelas tanpa 

didampingi orang tua, menyelesaikan tugas sendiri, berinteraksi dengan teman sebaya, serta berani 

meminta bantuan guru ketika mengalami kesulitan. 

Meskipun demikian, penelitian juga menemukan bahwa tidak semua anak menunjukkan 

tingkat kemandirian yang sama. Sebagian peserta didik masih enggan berpisah dengan orang tua dan 

memerlukan pendampingan selama proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter mandiri merupakan proses yang dipengaruhi oleh pengalaman anak baik di 

lingkungan sekolah maupun keluarga. Kemandirian tidak muncul secara instan, tetapi berkembang 

melalui latihan dan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten. 

Dalam pembelajaran BCCT, pengembangan kemandirian dilakukan melalui kegiatan circle 

time dan aktivitas sentra. Guru memberikan stimulus melalui lagu, permainan, cerita, gerakan, dan 

tepuk-tepuk yang mengandung pesan-pesan karakter. Salah satu temuan menarik dalam penelitian 

ini adalah penggunaan lagu berbahasa Jawa yang berisi ajakan untuk berangkat sekolah sendiri tanpa 

bergantung kepada orang tua. Strategi tersebut menunjukkan bahwa media budaya lokal dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana internalisasi nilai karakter. 
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Temuan ini memperkuat hasil penelitian Putri et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

pendekatan BCCT mampu meningkatkan keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran. Ketika 

anak terlibat aktif dalam kegiatan bermain dan eksplorasi, mereka memperoleh kesempatan untuk 

mengambil keputusan, memecahkan masalah sederhana, serta bertanggung jawab terhadap aktivitas 

yang dilakukan. Proses inilah yang menjadi dasar berkembangnya karakter mandiri. 

Dari perspektif teori perkembangan psikososial Erikson, anak usia 4–6 tahun berada pada 

tahap initiative versus guilt, yaitu fase ketika anak mulai mengembangkan inisiatif dan kepercayaan 

diri melalui berbagai aktivitas yang dilakukan secara mandiri (Santrock, 2021). Oleh karena itu, 

pemberian kesempatan kepada anak untuk mencoba, bereksplorasi, dan menyelesaikan tugas sendiri 

menjadi faktor penting dalam pembentukan karakter mandiri. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendekatan BCCT menyediakan lingkungan yang mendukung terciptanya pengalaman 

tersebut. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi pendidikan karakter 

disiplin dan mandiri didukung oleh beberapa faktor. Pertama, komitmen guru dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis karakter secara konsisten. Kedua, budaya sekolah yang mendukung 

pembiasaan perilaku positif. Ketiga, penggunaan pendekatan BCCT yang memungkinkan anak 

belajar melalui pengalaman langsung. Ketiga faktor tersebut membentuk lingkungan belajar yang 

kondusif bagi pengembangan karakter anak usia dini. 

Sebaliknya, faktor penghambat utama berasal dari lingkungan keluarga. Masih ditemukan 

orang tua yang terlalu protektif sehingga anak belum memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan kemandirian secara optimal. Beberapa orang tua bahkan tetap mendampingi anak 

di dalam kelas dan membantu menyelesaikan tugas-tugas yang seharusnya dapat dikerjakan sendiri 

oleh anak. Kondisi ini menyebabkan terjadinya ketidaksesuaian antara pembiasaan yang dilakukan 

di sekolah dan pola pengasuhan di rumah. 

Temuan tersebut mendukung penelitian Hurlock (2019) yang menjelaskan bahwa pola asuh 

yang terlalu melindungi dapat menghambat perkembangan kemandirian anak. Ketika anak terbiasa 

menerima bantuan dalam setiap aktivitas, mereka cenderung kurang percaya diri dan memiliki 

ketergantungan yang tinggi terhadap orang lain. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan karakter 

memerlukan sinergi antara sekolah dan keluarga agar nilai-nilai yang ditanamkan dapat diperkuat 

dalam berbagai lingkungan kehidupan anak. 

Implikasi dan Kontribusi Penelitian 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan BCCT tidak hanya berfungsi sebagai 

model pembelajaran untuk mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga efektif sebagai sarana 

penanaman karakter disiplin dan mandiri pada anak usia dini. Kontribusi teoritis penelitian ini 
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terletak pada penguatan konsep bahwa pendidikan karakter pada anak usia dini lebih efektif apabila 

diintegrasikan ke dalam aktivitas bermain dan pembiasaan dibandingkan melalui pendekatan 

instruksional yang berpusat pada guru. 

Kontribusi praktis penelitian ini adalah memberikan gambaran kepada guru PAUD 

mengenai strategi implementasi pendidikan karakter yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Penggunaan kegiatan bermain, lagu, gerakan, dan pembiasaan dalam pendekatan BCCT terbukti 

membantu proses internalisasi nilai karakter secara lebih alami dan menyenangkan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis implementasi karakter disiplin dan mandiri 

secara simultan melalui pendekatan BCCT pada lembaga PAUD berbasis Islam. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya ditentukan oleh model 

pembelajaran yang digunakan, tetapi juga oleh keterlibatan keluarga dalam mendukung pembiasaan 

karakter yang dilakukan di sekolah. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendidikan karakter disiplin dan 

mandiri pada anak usia dini melalui pembelajaran Beyond Centers and Circle Time (BCCT) di TK 

M. NU. Masyithoh 18 Podosugih Pekalongan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat pelaksanaannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan BCCT mampu 

menjadi media yang efektif dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam proses 

pembelajaran anak usia dini melalui kegiatan bermain, pembiasaan, keteladanan, dan aktivitas sentra 

yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa karakter disiplin dikembangkan melalui 

pembiasaan datang tepat waktu, mematuhi aturan sekolah, mengikuti tata tertib saat bermain, serta 

bertanggung jawab terhadap penggunaan dan penyimpanan alat belajar. Sementara itu, karakter 

mandiri ditanamkan melalui berbagai aktivitas yang mendorong anak menyelesaikan tugas sendiri, 

berani berinteraksi dengan guru dan teman sebaya, serta mengurangi ketergantungan terhadap orang 

tua selama berada di lingkungan sekolah. Selain karakter disiplin dan mandiri, pembelajaran BCCT 

juga mendukung pengembangan nilai religius, tanggung jawab, kerja sama, percaya diri, dan rasa 

ingin tahu. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan pemahaman bahwa pendidikan karakter 

pada anak usia dini akan lebih efektif apabila diintegrasikan ke dalam pengalaman belajar yang 

konkret, menyenangkan, dan berpusat pada anak. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi 

guru dan pengelola PAUD untuk mengoptimalkan pendekatan BCCT sebagai strategi pembelajaran 

sekaligus sarana pembentukan karakter peserta didik. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu 

lembaga pendidikan anak usia dini dengan cakupan subjek yang terbatas, sehingga hasil penelitian 
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belum dapat digeneralisasikan pada seluruh konteks PAUD. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melibatkan lebih banyak lembaga pendidikan, menggunakan pendekatan studi 

komparatif, atau mengombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif guna memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran BCCT dalam mengembangkan 

berbagai dimensi karakter anak usia dini. Dengan demikian, pengembangan pendidikan karakter 

sejak usia dini dapat dilakukan secara lebih sistematis, berkelanjutan, dan relevan dengan kebutuhan 

pendidikan abad ke-21. 
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